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TINJAUAN SEJARAH DAN BUDAYA YANG MEMPENGARUHI
TEATER TUTUR TUPAI JANJANGMASYARAKAT KERINCI JAMBI

Leni Efendi, Yaesiita,danHasnah Sy

ISI Padangpanjang, JI. Bahder JéPatangpanjang 27128 Sumatera Barat
Hp.: 082174400611. E-mditinlen2311@yahoo.com

Tinjauan Sgarah Dan Budaya Yang Mempengaruhi Tester Tutur Tupei
JanjangMasyarakat Kerind Jambi.

Abdrak: Tupai Janjangadalah salah satu bentuk kesenian tradisional masyarakat
Kerinci Provinsi Jambi, tergolong ggelire)teater tutur karena penyampaian cerita
melaluidendang—arasi pencerita [aktor/pemetakoh-tokoh] teater ini. Ceritanya
mengandung nilai-nilai agama, moraln gadi panutan masyarakat secara turun
temurun. Sekarang, volume pementdsgoai Janjangurun drastis dan diambang
kepunahan, bahkan masyarakatpun jarasgonton. Ini merupakan fakta dan
indikator penyebabnya. Karengaesiu diteliti dan didokumentasikan.

KataKunad: Tupai Janjangteater tutulendangerinci

PENDAHULUAN batasan antara keduanyegnjadi sangat tipis.

Indonesia adalah salah satu negaridl! Salll penyebab tipisnya batasan tersebut

terbesar di Asia Teggra yang memiiki amat karena adanya kontak-kontak budaya yang

banyak jenis kesenian (teater) tradisional dﬁjadi antar daerah. Tioak jarang pekerja teater

berbagai suku bangsa, adat istiadat, dan agam&mdem menggunakan elemen-elemen teater

Kesenian (teater) Indonesia tengadisiona] guna memperkaya dan member

mengalami perubahan bentuk dan menyesuajl\éﬁ?[na pada pertunjukan teaiermya. - Sebalknya

dii dengan siuasi sal masyarakat Clajamkonsepkonsep teater modem diadopsi oleh teater

merefieksikan realitas masia. Perkembangan'r‘”"diSionaj agar tidek ditinggalkan masyarakat

dan perubahan teater dipengaruhi oleh kondigdukungnya.

dan semangat zaman dimana teater itu hidup. Beragam jenis dan bertuk teater ttr

Jakob Sumardjo (1997:15) membag teal@rsebar di hampir setiap daerah di Indonesia.
Indonesia dalam dua jensitu: teater modem Beberapa teater Lr yang masih dapat djumpal
dan teater tradisional.

Diantara teater modem dan te

di masyarakat Indonesia antara BiW-Tohdi
atébr\ceh,Warahardi LampungKentrungdi Jawa
tradisional sering terjadi persentuhan sehing&gnur’ Partun Sunoad Jawa BaraiDelang
Jemblung di Bayumas Jawa Tengah, dan



Cepungdi Lombok Nusa Tenggara Barat dademikian, dengan adanya globalisasi kebudayaan
masih banyak lagi yang lainnya. yang cenderung menggejala di berbagai bidang
Di Kerinci Provinsi Jambi, tepatnya dikehidupan manusia Indonesia, teater jenis ini
daerah Siulak Kecamat&unung Kerinci hidup sudah mulai terancam kepunahan.
teater tutur yang di sebut dendaipai Janjang. Masyarakat Indonesia yang semakin
Dalam pertunjukannya, keseluruhan tokoh daldnari semakin akrab dengan jenisjenis kesenian
certa diperankan sendin oleh tukang tutumodem, bak yang dipentaskan di berbagai
Tukang tutur berperan dan mengubah diringgdung pertunjukan, maun yang telah direkam
dari satu tokoh ke tokgtang lain sesuai dengandan ditayangkan di berbagai stasiun televisi,
wujud dan bentuk karakter tokoh yang ada dalasudah tidak tertarik untuk menonton pertunjukan-
cerita. Ada kalanya tukang tutur berpergpertunjukan karya teater ini. Di pihak lain, akibat
menjadi seorang ibu, lalu kemudian dengamerasa kurang mendapat penghargaan lagi dari
seketika berubah menjadi seorang bapak (suamisyarakat apresiator, seniman-seniman teater
menjadi seorang anak dan seterusnya. tradisional, sudah kurang tergerak untuk segera
Dalam perubahan peran dari satu tokahengembangkan secara lebih progresif teater ini
ke tokoh lain, tukang tutur menggunakan semsehingga teater ini tidakempunyai daya tarnk
elemen panggung, seperti kostum dan propsrang meningkat.
hingga perubahan itu dapat dipahami oleh
penonton. PEMBAHASAN
Keterampilan mengubah diri menjadi Teater tradisional Indonesia adalah
karakter yang beragam adalah keistimewal@ter yang sudah berada di ambang kepunahan.
tersendiri dari pertunjukan teater tuffupai Saini (2002:37) mengatakan bahwa  teater
Janjangini. Tukang tuturTupai Janjangyang tradisional  adalah  suatu jenis teater yang
baik biasanya mampoembawa penonton leburdiwariskan dari angkatan ke angkatan dalam
dan berempati, terkadang penonton merd@goka wakiu yang panjang. Namun pada
seakan-akan tokoh dalam lakon tersebut adagkembangannya dewasa ini, teater tradisional
dirinya sendir. cenderung terpinggirkamerosot dan bahkan
Dewasa ini, berbagai macam teatépusnah. Hal ini menunsaini dalam Abriono
tradisional memang masih hidup dan sukg008:48-49) sebagai akibat dari tiga hal, yaitu:
dipentaskan dalam berbagai peristwa dalaigrtiama  dikarenakan  kegagalan  upaya
kehidupan masyarakat Indonesia. Meskiptagwarisan, baik yang dilakukan oleh lembaga-



lembaga non formal diasyarakat, maupun oleh2. Acara sunat rasull,
sekolah-sekolah;  Kedua dikarenakan 3. Acara menaiki rumah baru, serta
keterlambatan para seniman dalam mengeragcara turun mandi.
kembali seni mereka dan menerapkan Semua acara-acarangedisebutkan di
manajemen modem dalam pemasyarakatanrgias merupakan acara-acara pesta dan/atau
danKetigg dikarenakan adanya persaingan yanpacara adat. Tidak ada perbedaan dari cara
hebat, baik dari teater borjuis (modem) maupementasan teater tuliupai Janjang pada
dani berbagai hiburan yang datang dar luaetiap acara-acara di atas, pertunjukannya di gelar
negeri. pada malam har setelah siang sebelumnya
Sekilas pintas, orang yang cenderurdilaksanakan pesta dan/atau upacara adat tersebut.
bersikap pragmatis dapat mengatakan bahRertunjukan teater tutifupai Janjangbiasa
teater tradisional adalah teater yang tidak pedimulai pada pukul 20.30 WIB malam dan
hidup lagi. Meskipun demikian, jka orangoerakhir pada pukul 02.00B dini hari (pagi
berasumsi bahwa karya teater adalah karya y&iag) nya. Namun bisa juga hanya satu atau
mampu merepresentasikan seni budaya sebsampai dua jam saja, tergantung pembawaan
daerah, sebut saja contohnya seni budayaita yang dituturkan oleh tukang tutur serta
masyarakat Kerinci Pro@nJambi, maka sudahrespon masyarakat penonton.
selayaknya karya manusia Indonesia ini CaitaCerita daam Pertunjukan-
dipelinara. Pertunjukan Teater Tutur Tupal Janjang
Eksgens  Petunjuken  Karya Kesenian teater tutufupai Janjang
Tester Tutur Tupai Janjang di Dagrah dapat dikatakan sebagai kesenian yang tidak
Keinad Proving Jambi. berkembang dari segi certa. Certa yang
Sepert halnya pementasan-pementasg i<~ dibawakan selama ini, hanya satu
teater tradisional yang lain, teater tufwpai cetita saja, yakni cerita dengan judiligal
Janjangdi daerah Kerinci Provinsi Jambi ada]aganjan itu sendiii
teater yang senantiasa dibawakan dalam acara- Cerita ini adalah cerita yang bertutur

acaratertentu. Selameacara-acara yang Sen.ngtentang sepasang suami isteri yang sudah lama
dagakan —dengan  adanya  pementasiy . jenimah tanggmpi belum dikarunia
pementasan teater tutui, iadalah antara lain
pada:

1. Acara perkawinan,

seorang anak dan pada akhimya memiliki

seorang anak berwujud binatang, yaitu seekor



tupai yang oleh masyarakat Kerinci Provindiajatan-hajatan, terutama hajatan ketika anggota
Jambi disebtiupai Janjang masyarakat ini mengadakan pesta-pesta adat
Selengkapnya sinopsis cerita teater tutdan/atau  upacara-upacara adat, seperti pesta
ini adalah sebagai berikut: perkawinan, sunat rasul, turun mandi, dan lain
Babak pertama cerita Tupai Janjang sebagainya.
berkisar tentang kedudukan tokoh-tokoh cerita Dukungen Pemarintah  Daerah
hingga pertemuan dan pemikahan antara TuatRtinadap Eksgend Tupal Janjang
Rajo Tuo dan Puti Lindung Bulan. Balkakiua Sejauh ini belum ada dukungan secara
menceritakan tentang keinginan Puti Lindurigusus dari Pemerintah Daerah Tingkat |l
Bulan untuk mendapatkan anak. Sewakiferinci Provinsi Jambiterhadap eksistensi
melamun di depan jeridePuti Lindung Bulan kesenian (teater tuttiipai Janjangni. Namun
tanpa sengaja melinat seekapai Janjangang  Sejak tahun 1999 PemegimtDaerah Tingkat II
melompat kian kemari, karena sangat ingiferinci  Provinsi  Jambi  mulai  giat
memilii seorang anak aterucap dari mulut memperkenalkan pariwisata dan seni budaya
Puti Lindung Bulan perohonan untuk memiliki daerahnya. Ini terbukt ogan diadakan “Festival
anak dan bahkan ia rela walau anaknya ndf@syarakat Peduli Danau Kerinc” (FMPDK).
menyerupai tupai. Tak lama setelah itu PUVIPDK terus dilakukan secara teratur setiap
Lindung Bulan hamil. Babak ketiga tahun. Kegiatan ini dimui@hun 2000 dan sudah
menceritakan tentang kelahirfinpai Janjang MenjadiCalendar of Evervisata Nasional.
yang tak dapat di terima oleh Tuanku Rajo Tuo. Melalui Festival ini nilai-nilai luhur, adat
Anak yang selama ini dia harapkan temyalgfiadat, budaya serta peninggalan sejarah daerah
adalah seekor tupBialam kekecewaan TuankuKerinci dapat dikenali masyarakat luas dan
rajo Tuo berusaha untuk memburiipai  dilestarikan denganikaDalam FMPDK digelar
Janjang berbagai acara kesenian, baik seni kerajinan dan
Masarokat Apresaor  Tedter seni pertunjukan dari tiap-tiap Kecamatan. Antara

Tutur Tupai Janjang di Dagrah  Keind lain  sepert:  pertunjukan-pertunjukan  teater

Proving Jambi tradlisional, termasuk juga teater tUipai

Yang menjad apresiator karya kesenagy, i Dalam lingkup lokal kegiatan ini

tradisional teater tutdrupai Janjangselama ini, selaniunya menjadi sendi pembangunan daerah

adalah masyarakat setempal, yait masyargkal  qan i fingkup regional festival ini

Kerinci Provinsi - Jambi - yang mengadakarr}]empakan sarana komunikasi budaya antar suku



yang memiliki budaya yang sama dan beraldikenal pada masyarakat Kerinci Provinsi Jambi
budaya Melayu. sekitar tahun 1950-an dan dipopulerkan oleh
Asal Usil Kemunaulan Teater Tutur Sutan Aris dapat diyakini kebenarannya. Ada dua
Tupal Janjangdi Kerina Proving Jambi dasar yang dapat dijadikan sebagai alasan untuk
Sejauh amatan penulis belum ada seca¥ignyakini kebenaran pendapat tersebut.
jelas dan pasti dibahas ataupun dibicarakan Pertama, berdasarkan  penjelasan
tentang asal usul dan sejarah kemunculan tegshim, tukang tutufupai Janjangyang telah
tutur Tupai Janjang Namun  berdasarkanberumur 71 tahun. lbrahim mulai mengenal
penelian sebelumnya dapat penulis jelask@ter ttuiTupai Janjandketikabujang(muda).

sebagai berikut. Belajar teater tutifupai Janjangdengan cara
Berdasarkan peneliian memperhatikan dan mengamati orang lain
Herwanfakhrizal dalam Hendri JB (2007:74-7Sertutur. lorahim mulai berani menjadi tukang
disebutkan bahwat tutur ketika ia sudah mdiiki anak pertama, saat
Teater tutur Tupai Janjang i jtu ia berusia kurang lebin 35 tahun.
berkembang di Siulak Kerinci tahun 50-an, Pertama kali Ibrahim menonton teater

menurut penjelasan beberapa orang tua di dagilr Tupai Janjangpada acarBaralek (pesta
Siulak Kerinci - pertunjukan ini- dibawa  olehpenikahan) tetangganya. Tukang tutumya adalah
seorang pekera pembuat jembatan  digikak dari Tuo Jambek, orang tuanya Zubaidah,
Minangkabau yang wakitu bekerja membuat bergelar Sutan Avis dan tinggal di Dusun Baru
jembatanUdang Galahdi Lubuk Nagodang Koto Lebu Tinggi. Saat itSutan Aris sudah tua.
Siulak-Kerinci. Waktu istirahat atau malam hamaerah yang disebutkan oleh Ilbrahim terdapat di
pembuat jembatan ini sering menuturkaflesa Lubuk Nagodang dan di sana hanya
certallakon teater tutlifupai Janjangpada terdapat satu orang yang mampu menuturkan
masyarakat. Amarhum SatAris sangat tertarik teater tuturTupai Janjang,yaitu Sutan Aris
dengan cerita dan lakuan atau akting teater i iawancara dengan Ibrahim, 6 September
Tupai Janjangersebut. Berkat bakat dan tekuR012). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
berlatih akhimya ia dapat menguasai lakapai  orang yang dimaksud oleh lbrahim itu sama
Janjangdan kemudian menyesuaikan deng@lengan orang yang dielaskan  oleh
versi dan budaya masyarakat Kerinci. Herwanfakhrizal dalam tulisannya.

Apabila dicermati lebin jauh, pendapat Dielaskan juga di dalam peneliian
yang menyatakan teater tufliopai Janjang Hendri JB (2007:76), mengatakan bahwa



lborahim tidak pemah menonton atau Disamping kedua tukang tutur yang
menyaksikan pertunjukaiupai Janjangketika disebutkan di atas, orang-orang (masyarakat) di
masih kanak-kanak. Jika di tahun 2012 Ibrahisekitamya juga menjelaskan bahwa pertunjukan
telah berusia 71 tahun dan mulai mengertebter tuturTupai Janjangini sangat populer
pertunjukan teater tuflivpai Janjangaat muda, antara tahun 1960-an hingga tahun 1980-an.
maka dapat dijelaskan bahwa lbrahim mengeRartunjukan teater tutur ini juga merupakan
teater tutuiTupai Janjangersebut kurang lebih pertunjukan yang skl di undang oleh
kira-kira akhir tahun 1960-an atau sekitar awahasyarakat Kerinci Bvinsi Jambi dalam
tahun 1970-an, dmana pada saat itu adalalemeriahkan upacara adat, sepbsralek
puncak kepopuleran teater tfupai Janjangli  (pesta pemikahan)nanaiki (menaiki) rumah
daerah Kerinci Provinsi Jambi. baru, darturun ka sungafanak turun mandi),
Kedua, berdasarkan penjelasan Japskrta sunat rasul (Wawancara dengan Mat
juga seorang tukang tuilinpai Janjangsaat ini Tampo, 13 SeptembeD12; Detta Velki, 15
berusia 56 tahun. Japril juga mengatakan bah@eptember 2012).
teater tuturTupali Janjangini pertama kali lbrahim dan Japrl mengaku bahwa
dikenalnya di acarbaralek (pesta penikahan) pertunjukan teater tutufupai Janjangyang
juga. Saat itu ia mésiemaja. Teater tutliupai  sekarang mereka mainkan sama  bentuknya
Janjangini dituturkan oleh orang yang berasallengan yang ditampilkan Sutan Aris. Ini sangat
dari Lubuk Nagodap Tapi Japrl tidak mungkin terjadi, karena mereka mendapatkan
mengetahui siapa nama tukang tutur terselagiita dan bentuk pertunjukan tersebut dengan
akan tetapi ia menjelaskan bahwa orang tersefmginyaksikan pertunjukan Sutan Aris.
berasal dari desa Lubuk Nagodang (Wawancara Melalui uraian di atas dapat
dengan Japril, 7 September 2012). Telalisimpulkan bahwa lakon dan bentuk
disebutkan di atas bahwa orang Lubygertunjukan teater tutuFupai Janjangyang
Nagodang yang mampu membawakan teatfjpentaskan oleh Ibrahim dan Japrl bukan
tutur Tupai Janjangadalah Sutan Aris. Denganmerupakan tradisi berdit turun-temurun yang
demikian dapat dipastikan orang yang dimaksada di masyarakat Kerinci Provinsi Jambi. Teater
oleh Japril tersebut sama dengan orang yanwirTupai Janjangni hadir sudah dalam bentuk
dimaksudkan oleh Herwanfakhrizal, Iorahim dasepertt  adanya sekarang, yaitu berbentuk
Hendri JB, yakni Sutan Aris yang tinggal dpertunjukan yang disampaikan dengendang
Lubuk Nagodang. lakuan atau akting. Kalau pun ada perubahan



yang dilakukan oleh lbrahim dan Japril, itu adalatfari Minangkabau (sekarang Sumatera Barat)
pada penggunaan bahasa dan pemberian vanasupakan suatu hal yang mungkin terjadi.
di sana sini, terutama pengembangan aspek  Mengapa teater tutuFupai Janjang
humor atau lawakannya. yang ada di Kerinci Provinsi Jambi berasal dari
Telah dielaskan di atas bahwa teatélinangkabau, yakni:
tutur Tupai Janjangmuncul di masyarakat Pertama Kerinci dan Minangkabau
Kerinci Provinsi Jambi sudah dalam bentuk damemiliki hubungan yangangat erat. Eratnya
gaya seperti yang ditampilkan oleh lbrahim ddmibungan antara Kerinci dan Minangkabau
Japril. Pertunjukan ini tumbuh di masyarakdétrgambar secara geografis dan budaya.
Kerinci Provinsi Jambi bukan dari tradisi bertutukedekatan hubungan Kerinci dan Minangkabau
dalam keluarga lalu roas di tengah-tengahtidak hanya terjadi di masa sekarang akan tetapi
masyarakat Kerinci Provinsi Jambi. Maksudnyaydah melalui sejarah panjang. Banyak teori yang
pertunjukan teater tutur gdla di Kerinci Provinsi menjelaskan bahwa orang Kerinci berasal dari
Jambi sudah dalam bentuk pertunjukan yaijnangkabau, bahkan ada pendapat yang
utuh seperti yang ditemukan sekarang imiengatakan bahwa wilayah Kerinci sebelum
Memang ada kemungkinan teater tutur isiecara administratif berada di wilayah Provinsi
tumbuh dari tradisi bertutur dari mulut ke mulufambi merupakan wilayah Minangkabau.
(=dani generasi ke generasi), akan tetapi Makna istilah Minangkabau tidak sama
nampaknya itu tidak terjadi pada teater tutersis dengan makndild Sumatera Barat.
Tupai Janjangyang hidup dan berkembang dMinangkabau merujuk pada wilayah kultural dan
masyarakat KerinEtrovinsi Jambi. geografis yang lebih luas apabila dibanding
Dengan demikian, tentu teater tutudengan wilayah kultural dan geografis Sumatera
Tupai Janjangni berasal dari daerah lain darBarat. Setelah Minangkabaaenjadi satu bagian
dipelajai oleh orang Kernc. Setelaldan wilayah Republik Indonesia, istilah
menguasainya kemudiarsaniman (Sutan Aris) Minangkabau dianggap sama dengan wilayah
mengadakan penyesuaian, baik dan sisi cedidministratif Provinsi Sumatera Barat, maka
maupun bentuk pertunjukan ke dalam tradisejak itu pula masyarakslinangkabau dikenal
masyarakat Kerinci Provinsi Jambi. Dengadengan masyarakat Sumatera Barat (Mansoer,
menyimak kenyataan itu, maka pendapat yaf§70:2).
mengatakan teater tufliupai Janjangberasal Dapat dipahami bahwa Minangkabau
ada sebelum Negara Kesatuan Republik



Indonesia berdii dan jelas masyarakatrukiur sosial masyarakainya. Kesamaan
Minangkabau sudah memiliki tatanan kehidupaersebut antara lain pada: 1) masyarakat Kerinci
sosial maupun budaya sebelumnya. Mahdienganut sistem kekerabatan materiinial dan
Bahar (1993: 208-209), menjelaskan bahveemikian  juga  dengan  masyarakat
batasan alam Minangkabau sebagai berikut:  Minangkabau. Sistem kekerabatan ini tercermin
Wilayah Minangkabau yang beradapada pemakaian gelar (gelar adat turun temurun)
diluar wilayah Sumatera Barat adalah disebagidiambil dari pihak ibu2) di daerah Kerinci
Propinsi Riau yang meliputi bagian wilayalpenggunaan bahasa Minangkabau bukan
Barat, Barat Daya, Selatan, dan sebagian wilayalrupakan hal yang aneh. Orang Kerinci
Tenggara. Mereka juga menempati sebagiamumnya dapat mengerti makna dan maksud
wilayah Tenggara terutama daerah pantdari bahasa Minangkabau;, dan 3) kedua
Propinsi Sumatera Utara, dan sebagian rdasyarakat tersebusama-sama menganut
Propinsi Jambi dalam Kabupaten Kerincggama Islam dan menggunakan falsafah hidup

terutama di wilayah Barat. “adat basendi syara’, syara’ basendi kitabullah”,
Mursal Esten (1993:11) jugamaksudnya adat istadat bersandar pada agama
menyebutkan bahwa: Islam dan agama Islam bersandar pada Al

Peran Minangkabau dan Jambi banyadBuran. Landasan falsafah di atas merupakan
mempengaruhi  kehidupan sosial  budaymber penciptaan segala praktek budaya,
penduduk Kerinci. Tata hukum dan tata adamasuk seni di masyarakat Kerinci dan
yang hidup di Kerinci berasal dari Jambi dalvlinangkabaul.

Minangkabau, seperti tersebut dalam pepatah Uraian di atas dapat menjadi buki
adat Kerinci, yaitlndang-undang datang darieratnya hubungan antara Kerinci  dan
Minangkabau batelai galeh: Talitahi datang dariMinangkabau. Kedekatan tersebut
Jambi batajek satang (bergalah, berbidukinemungkinkan terjadinya persebaran budaya
Maksudnya: peraturan-peraturan adat datang dizmn kontak-kontak budaya pada ke dua wilayah.
Minangkabau, sedangkan peraturan pemerintsbsamaan tersebut sangat mungkin  terjadi
datang dari Jambi. karena adanya silang budaya, termasuk seni

Selain latar sejarah dan batas wilaygbertunjukan.
budaya seperti yang diterangkan Bahar danEsten  Kedua dalam penelitan Hendri JB
di atas, kesamaan antarasyarakat Kerinci dan (2007:82) teater tutufupai Janjangini juga
Minangkabau juga dapat ditemukan padardapat di Minangkabau, tepatnya di daerah



Palembayan, Kebupaten Agam, Provinsi Awal kemunculanTupai Janjangdi
Sumatera Barat. Di Palembayan di sebut dendeelembayan-Sumatera Barat adalah dengan
pertunjukanTupai Janjang Perbedaan sebutartukang tutur hadir ke dalam arena lingkaran,
Tupai Janjang dan Tupai Janjang itu seperti dalam pertunjukaRandai Di arena
dimungkinkan terjadi karena perbedaan dialdékgkaran jumlah tukang tutur sesuai dengan
bahasa, akan tetapi dapat dipastikan yao§joh yang ada dalam cerifaupai Janjang
dimaksud oleh keduanya adalah sama, yakeisebut. Para tukang tutur secara bergantian
teater tutuifupai Janjang menyampaikan cerita. Tukang tutur yang sedang
Lebih lanjut dijelaskan juga oleh Satydoerdendandperada di luar lingkaran sedangkan
Gayatri (2005:77) pada awalnya bentukikang tutur yang tiddberdendandpergerak dan
pertunjukarTupai Janjangli Palembayan tidak memperagakan tokoh sesuai dengan teks yang
berdii sendir, akartetapi tergabung dalamdidendangkan oleh tukang tutur yang
pertunjukariRandaiteater rakyat Minangkabau).berdendang.
Pada masa kemunculannf@andai digelar Pada saat itu ada pelaku yang berfungsi
hingga larut malam dan untuk mengisi wakisebagai tukang tutur dendgndendanglan ada
istirahat ditampilkan pertunjukdiipai Janjang  juga yang hanya bergerak mengikigindang.
Apabila pertunjukanTupai Janjang Tukang tutur yang menuturkan cerita hanya
merupakan kesenian yang hadir sebagai selingim, sedangkan lakuan tokoh atau akting tokoh
dalamRandaj maka sudah dapat diperkirakaibawakan oleh tukang tutur yang sedang tidak
bahwa kemunculan pertunjukdiopai Janjang bertutur. Jadi ada pemain yang berfungsi sebagai
lebih  dulu hadir dalam masyarakatukang tutur dengan cabgrdendangdan ada
pendukungnya, dari pada kemunculan teater tupang berfungsi sebagai aktor. Bentuk pertunjukan
Tupai Janjangyang ada di dalam masyarakakrsebut kemudian mengalami perubahan dan
Kerinci Provinsi  Jambi.Randai merupakan mulai terpisah daRRandaiPada perkembangan
kesenian yang dikenal sudah cukup lama olelrikutnya cerita hanya disampakan oleh
masyarakat Minangkabau (Sumatera Barafporang tukang tutur yang juga merangkap
pertama kali dikenal di daerah Luhak 50 Kotsebagai pelaku tokoh-tokoh dalam pertunjukan
(Payakumbuh) dan pertama kali jugdupai Janjang tersebut (Gayatr, 2005:75-83,
ditampilkan difancy fair (pasar malam) pada198-202).
tahun 1932 (Zulkifii, 1993:67). Dai  penelasan di atas dapat
dikatakankan bahwa pendapat Herwanfakhrizal



mengatakan bahwa teater tliupai Janjangli 1) Pengaruh  Praktek-Praktek  Budaya
masyarakat Siulak Kerinci Provinsi Jambi yanenimisne
diperkenalkan oleh Sutan Aris pada tahun 1950-
an, memang berasal dari pertunjuieupai kesenian, di masa prasejareh sangat berkaitan erat

Perkembangan kebudayaan termasuk

Jarjeng delam  pergelaran randai  di dengan cara orang-orang imigran menopang

Minangkabau (Sumatera Barat) dan dibawa olg
pembuat jembaiatidang Galahdi Lupuk O TUaSkomuntas pg. mapan. DI masa

Nagodang Siuiak Kerinci Provinsi Jambi dapae 29219 Setelah masa panen padi yang teradi
dua atau tiga kali dalam setahun, keterampilan
artistk mereka dikembangkan. Masa senggang

'ﬁlupnya. Mereka menanam padi dan memiliki

diterima sebagai sebuah kebenaran.

LapisLapis Budaya yang
Mempengaruhi Pertunjukan Tester Tutur
Tupai Janjang tarHtarian, nyanyi-nyanyian, dan pembacaan

Sebagai salah satu bagian penting degrita. Di seluruh Asia Tenggara termasuk
kebudayaan, kesenian merupakan ungkapadonesia pada masa ini lakonHakon khusus
kreatiftas dari budaya itu sendir. Masyarakglang menghormati dewa padi masih
sebagai penyangga kebudayaan kemudgipertunjukan pada wakiu panen.
manciptakan, memelihara, menularkan, memberi Animisme adalah kepercayaan para
peluang untuk bergerak, mengembangkimigran prasejarah, bagi mereka dewa-dewa
hingga tercipta kebudayaan baru lagi (Kayanerletak pada batu, pada butiran padi, pada pohon,
1981.: 39). Kesenian termasuk di dalamnya tegtetda gunung, dan pada sungai. Seorang animistis
tutur Tupai Janjangdi daerah Kerinci Provinsi percaya tentang adanya "kekuatan atau magi”
Jambi, tumbuh berdasarkan akar budayang terdapat dalam benda-benda tersebut.
masyarakatnya. Pembentukan dilandasi bud#@ndangan seperti itu melahirkan ritual magis.
masyarakat setempatngabersentuhan dengarRitual magis ini menjadi sumber artistik bagi
budaya yang datang secara bergelombang @atiptanya seni pertunjukan-seni pertunjukan di
luar daerah Kerinci Provinsi Jambi. Asia Tenggara (Bralon, 2003:8-18).

Berkut dikemukakan bagaimana Walau sudah terjadi nbuan tahun yang
pengaruh budaya luar telah membentuk lapisiu akan tetapi jejakjejak budaya prasejarah
lapis budaya yang tercermin dalam pertunjukaialam bentuk praktek-praktek animisme masih
teater tuturTupai Janjangdi daerah Kerinci dapat diihat dalam pElaban masyarakat
Provinsi Jambi. Kerinci Provinsi Jambi sampai saat sekarang.

ini dipergunakan untuk membuat pertunjukan
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Masyarakat Kerinci Provinsi Jambi disampingalam bentuk: 1) keyakinan para pelakunya
meyakini Islam sebagai tuntunan hidup, jugiukang tutur) terhadap kekuatan magis yang
memiliki kepercayaan akan kekuatan magmelingkupi akiifitas seni mereka; dan 2)
lainnya. Mereka masih memiliki kepercayaakehadiran tokoh dukun dalam cerita.
yang menyatakan hubungan antara manusia ~ Keyakinan para pelakunya (tukang
dengan alam semesta diatur berdasarkan tindakeur) terhadap kekuatan magis yang melingkupi
manusia tersebut. Kepercayaan itu diperiukaktifitas pertunjukan teater tutliupai Janjang
untuk melangsungkan kehidupan di dunBentuk keyakinan ini tercermin dari sikap
dengan selamat. Orang Kerinci Provinsi Jambrahim dan Japril yang meyakini bahwa selalu
percaya akan adanya persyaratan-persyaratda semacam kekuatan yang tidak terihat yang
khusus yang harus dipenuhi agar selanakian menyertai setiap pertunjukan yang mereka
mengarungi kehidupan danByarat kehidupan gelar.Meskipun bentuk tersebut tidak kongkret
dapat pula diartikan sebagai keyakinan religigspat diihat, akan tetapi kuatnya keyakinan
yang harus dialankan dalam suatu benttilkang tutur terhadap hal tersebut sudah cukup
tindakan, seperti tindakan upacara sehubungmarupakan bukti bahwa jejakjejak animisme
dengan adanya kepercayaan akan roh, hantupmelekat pada pertunjukan teater tUliupai
dan kekuatan spiritual, serta tindakan upacaanjang
terhadap alur jalannya kehidupan. Contohnya, dalam sistem pengamanan;
Kehidupan harus dialankan dengatukang tutur teater tuttiupai Janjangneyakini
beberapa tindakan dan pada prinsipnya ordmghwa dunia yang mereka geluti merupakan
percaya bahwa apabila tindakan tersebut di atiamia yang penuh rasa i dan dengki, suka dan
tidak dijalankan, orantidak dapat melampauitidak suka. Sangat mungkin ada orang-orang
kehidupan dengan selamat Penyakit atftentu yang memiiki kekuatan magis
beberapa gangguan datang menimpa merekenggangu pertunjukanngamereka mainkan.
yang tidak menjalankan tindakan sesuai dengafeh karena itu tidak mengherankan bila tukang
yang dikehendaki dalam kahidupan irutur juga memilki kenampuan serupa untuk
(Probonegoro,  1996:118).  Bentuk-bentugakaian diri(menjaga diri) dari orang-orang yang
tindakan tersebut dwujudkan dalam bentubemiat jahat dengan menggunakan kekuatan
aktifitas upacara ritual dan akiifitas seni. magis terhadap diinya ketka sedang
Praktek-praktek  animisme  dalanmmempertunjukan teater tultupai Janjang
pertunjukan teater tutliupai Janjandercermin
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Hadimya tokoh dukun dalam certa  Sambie mangurut-urut perut.
perunjukan teater tuturTupai Janjang Artinya:
Kehadiran tokoh dukumerupakan cerminan Lalu dukun yang satluduk di atas kepala
nyata bahwa praktek-praktek animisme masih Yang seorang lagi duduk didepan kaki
lekat dalam kehidupan masyarakat Kerinci gﬂgﬁgg{’iﬁg&”&jﬂw
Provinsi Jambi. Fungdukun dalam kehidupan Bergulung lengan baju
masyarakat Kerinci PrognJambi hingga saat Apalahyang sedang dikerjakan
ini masih sangat kuat Pengaruh tersebut Dukun yang duduk di atas kepala nyucuk
ditemukan dalam bentuk praktek-praktetek juga selesai-selesai
penyembuhan penyakit dan usaha-usaha untuk Dukun yang duduk di depan kaki
menjauhkan diri dari musibah. membaca mantra tak juga

Salah satu media penyembuhan yang  selesal-selesai
dilakukan oleh dukun adalah dengan membakar ,‘fﬂae'f‘];;&?uﬁg:g”:nuggﬁmak
kemenyan yang disertai dengan mantra-mantra, Sambil mengurut-urut perut.
kemudian asap kemenyan dinembuskan pada ~ Dalam adegan di atas digambarkan ada
tubuh s sakit Tujuan diaksanakannyliga orang tokoh dukun untuk membantu
pembakaran kemenyean pambacaan mantrajdiannya persalinan Puti Lindung Bulan. Masing-
mantra adalah untuk mengusir makhluknasing dukun memiliki tanggungjiawab sesuai
makhluk jahat yang diyakini hinggap dafiengan kemampuan dan keahlian masing-
menggangu tubuh si sakit. masing. Dukun pertama dan dukun kedua adalah

Berikut adegan yang memunculkargiukun yang bertugas uninienolong persalinan
tokoh dukun dalam pertunjukan teater iyai  dengan  menggunakan  kekuatan  supranatural.
Janjangyang dipentaskan oleh Japril: Dengan kekuatan magisngadimiliki, mereka

Lalu dukun dingan suhangaitk di ateh kapalo  membaca dan mengucapkan mantra-mantra agar
Dingan surang duduk dimuko kaki

rsali jadi | dan tdak ad
Kalau liau ngan balian tangan persainan - menjadt - lancar dan a

Duduk tu sebelah kanan gangguan roh halus. Perilaku dukun tersebut
Bagulung lengan baju pakan bentuk ilaku
Apolah kumat tugawe merd per yang

Dukun ngan duduk ateh kapalo nyucukiempraktekkan cara-cara animisme. Dukun
idak tau maso sudah

Dukun ngan duduk mukaki maco tawa
idak tau maso sudah memiliki  keterampile  untuk  menolong

Kalau liau ngan balian tangan

Dimunggulung lengan baju

yang ketiga adalaldukun yang memang

persalinan.
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2) Pengaruh ldam wilayah Sumatera. Mayoritas penduduk Kerinci

Pengaruh gelombang budaya utantdovinsi Jambi memelubgama Islam. Hal ini

kedua yang datang ke Asia Tenggara berag}ﬁngakibaﬂ@n adat-istiadat Kerinci  Provinsi
BareJt?mbi dipengaruhi oleh nilai-nilai ajaran Islam

l&E)jakfar dan Idris, 1993:16).
Dijelaskan lebih lanjut oleh Brandon

adalah dari negara-negara Islam di
kemudian pengaruh itu semakin kuat ket
dibawa oleh pedagang-pedagang dari India yang
beragama Isiam. Akibat utama masuknya lslag%oosz 43), bahwa Islam memiliki dua pengaruh
terhadap seni pertunjukan di Asia Tengga}gama pada seni pertunjukan di Asia Tenggara.
adalah munculnya cerita-cerita Arab, Pers%ertama, dioasani kitab sud Isigiiing: Second

Mesopotamia dan  Mesi.  Cerita iniCommandment of IslgnDi dalam konsep ini

diperkenalkan ke daerah itu dan menemukgﬂajah dosa membuat wujud manusia dengan

gaya mereka sendii dalam pertunjukann)t;?fl]’J atau kayu, dengan cat, atau seperti yang di
(Brandon, 2003:40-43) dalam lakonHakon atau tan. Kedua, di sisi lain
Masuknya Isiam ke Kerinci Provinsi pengaruh Islam yang di bawa oleh orang-orang

Jambi diawali dengan masuknya Islam diia dimana seni pertunjukan tani dan drama

Sumatera. Jauh sebelum memeluk  Isiafigaian bentuk ekspresi yang biasa dalam kegiatan

kehidupan keagamaan masyarakat Kerigagamaan (baik ituuBhis, Hindu, ataupun
Provinsi Jambi adalah menyembah berhdi™): maka seni pertunjukan tetap berkembang,

(Benton dalam Hendri, 2007:234). Keberadaan ~ D Kefindi Provinsi Jambi - lebih
sam di Sumatera dapat diacak seid€rkeMPaNg pengarih yang kedua, yaitu seni

kemunculan kerajaan Samudera Pasai abad&iUnukan merupakan bentuk ekspresi yang

13, Selain itu, pada saat Marco Polo berkunjuflgS2 dalam agama. Pengarun lslam  sangat
ke kerajaan Samudera Pasai pada tahun Myak ditemukan pada senk-seni pertunjukan di

menyatakan bahwa kerajaan Periak sudSfinci Provinsi - Jambi.  Umumnya  seni

memeluk Islam sebagagama mereka. Dari pertunjukan tradisi di Kerinci Provinsi Jambi

tempat-tempat ini diperkan Islam menyepar PeMafaS  1slam,  meskipun ada. juga yang
ngilerupakan asimilasi dari kebudayaan Prasejarah,

Hindu, dan Budha.
Dalam pertunjukan teater tutliupai

ke selurunh Nusantara, termasuk ke Keri
Provinsi Jambi (Azra, 1989: xi).
Tidak dapat dipungkiri pengaruh Islam

sangat kuat di Kerinci Provinsi JampiJniang cukup besar pengaruh Islam,  bak

sebagaimana juga terjadi di sebagian be%rkartan dengan unsur cerita ataupun unsur-
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unsur pendukung panggung lainnya. Misalnygrovinsi Jambi meskipun belum menunaikan
dalam unsur cerita, setiap hendak melakukiimadah haiji.

aktifitas atau aksi dalam cerita teater fUitupai

Janjang si tukang tutur yang memerankar?) Pengeruh BudayaBardt
semua tokoh selalu menwgli dengan ucapan Pengaruh Barat mulai masuk ke Asia

Bismillah (berari dengan nama Allah; selalifenggara diawali setelah perjalanan Marco Polo
diucapkan oleh umat musim dalam memuiiieda abad ke-13. Tiga ratus tahun berikutnya
segala akiifitasnya). Berikut tokoh Tuanku Rafgau orang-orang Spanyol, Belanda, Inggris,
Tuo mengucapkan kata @t pada saat akarPerancis, dan Amerika datang untuk kepentingan
memulai menjala di LutiuPirung Bulan yang sendirksendiri. Para pedagang datang untuk

diperankan oleh Japril. mencari  keuntungan, para  misionar
Bismillah mulai kamunyalo menyebarkan agama Kristen, para politisi datang
Limo pantu odio nan dil pancang untuk memperkenalkan sistem pemetintahan,
Nak mudik ka Kayu Aro
Singgah la bardrBedeng Lapan dan para militer datangntuk memperluaskan
Bia la tasirak kembang jalo... daerah.

Artinyax Di Indonesia pengaruh kebudayaan
Bismillah muiai untuk menjala Barat pertama kali di bawa oleh bangsa Portugis
Lima pantun ya yang di pancang .

Pergi ke mudik ke Kayu Aro yang menguasai Malaka pada tahun 1511
Singgah berhenti di Bedeng Lapan

Masehi. Pengaruh kebudayaan Barat semakin

Biariah kembang tersebar jala...
deras masuk di bawa oleh bangsa Belanda yang
Dalam unsur pendukung panggung

pengaruh Isiam dapat diihat pada. propert dgnnma' mendatangi Indonesia pada sekuranq-
kostum yang digunakan oleh tukang mlf_urangnya pada awal abad ke-19 Maseh.

Misalnya dalam pertunjukan yang dipentaskary 2o Ul Barat inl pada awalnya berkermbang di

deh Ibrahim, ia menggunakan wp kepalPEOR Pesar Indonesa pada masa.
gumardjo, 1997:85-86).

Di Kernci Provinsi Jambi pengaruh

sebuah peci haji. Peci haji biasanya dipakai ol
umat muslim dan merupakan simbol bagi si

pemakai yaitu merupakan orang yang teléﬁbudayaan Barat masuk tidak langsung diserap

bergelar haji atau telah pulang dari menunaikad!l bangsa-bangsa Barat, seperti Belanda yang

ibadah haji di Mekkah. Akan tetapi sekarango o9 MUl menancapkan kakinya di Keninci

sudah umum digunakan oleh masyarakat KeripaoVins! Jambi pada. permuiaan abad  ke-20.

Pengaruh itu masuk mnielaadaptasi yang
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dilakukan oleh suku-suku lain di sekitar wilayaldapril sedang memerankan tokoh Puti Lindung
Kerinci Provinsi Jambi, seperti  sukuBulan, selendang juga berfungsi sebagai jala (alat
Minangkabau dan suku Jambi. Tidak dappenangkap ikan) ketika ia sedang memerankan
dipungkiri, keterampilan artistik dengan konsejpkoh Tuanku Rajo Tuo gg sedang menjala di
panggung dan adanya penulisan naskah lakaouk Pirung Bulan.
adalah pengaruh utama yang di bawa oleh Dengan demikian dapat dikatakan
bangsa Barat ke Indonesia dan juga diserap diglwa penggunaan kaca mata hitam di dalam
seniman-seniman di Kerinci Provinsi Jambi.  pertunjukan Japril tidak lebih hanya sebagai
Dalam pertunjukan teater tufliupai pemanis atau penambah gaya penampilannya
Janjang pengaruh budaya Barat sudah cukigaja dan tidak memiiki makna melebihi itu.
kuat. Pengarunnya terlihat pada cara IbrahiBepert kita ketahui gaya berbusana dengan kaca
menggambarkan kecantikan tokoh Puti Lindungata hitam adalah pengarun gaya berbusana
Bulan. Menurut gambaran lbrahim bahwsgiang datang dari kebudayaan Barat.

wanita yang cantik itu addl wanita Belanda dan
Fungs dan Kegunaan Teater Tutur

Inggris atau wanita Eropa. TupaiJanjang ddam Masyar akat
Jarang urang sailuk itu Pendukungnya
Rupo-1upo anak Balando Berdasarkan kenyataan yang tefjai

Rupo-rupo anak Inggris
pada pertunjukan teater tufliupai Janjang

Artinya:
aka fungsi dan k teate '
Jarang ada orang it m ngsl dan kegunaan r tiupal
Seperti anak orang Belanda Janjang dalam kehidupan masyarakat Kerinci
Sepertianak orang Inggris Provinsi Jambi dapat diuraikan sebagai berikut

Pengaruh lain muncul pada penggunaan
kostum dan properti pentagisalnya kaca mata 1 Fungs
hitam yang dipakai oleh Japri pada saat Pertama, sebagai sarana pembelajaran
pertunjukan. Kaca mathitam tersebut tidak moral, Teater tutufupai Janjangmemberikan
memilii fungsi gandedalam pertunjukannya pendidikan moral baik deburuk sesuai dengan
karena hanya dipakai sebagai tempelan yaRginilai kultural yang dianut oleh masyarakat
digunakan untuk merepndah  penampiian Keringi Provinsi Jambi. Dengan memahami
Japril pada saat sedang bertutur. Berbeda dengiila penonton akan miiki sebuah kesadaran
fungsi properti lain, seperti selendang. Selendaggh, tentang hakekat hidup dan tata cara
selain digunakan sebagai penutup kepala di sa@ingarungi kehidupan yang ideal sesuai dengan
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nilai-nilai moral dan budaya yang digambarkaadanya pendidikan dan penanaman nilai-nilai
dalam cerita dan tentu saja penggambarantyalaya yang tersebar dan sekali gus menjadi
sesuai dengan keyakinan dan pandangaedium estafet menyampaikan cara-cara dan
masyarakat Keringrovinsi Jambi. perilaku budaya bagi masyarakatya.

Kedua, merupakan sarana komunikasi Kelima, fungsi ekonomi. Bagi tukang
dan krtk sosial. Melalui teater tutdfupai tutur Tupai Janjang merupakan salah satu
Janjangdisampaikan realita sosial yang dialangumber mata pencaharian yang dapat
oleh masyarakat Kerinci Provinsi Jambi, dameringankan beban keluarga. Adanya panggilan
sekali gus menyampaik kitk terhadap untuk bertutur berarti tukang tutur telah
kenyataan tersebut. Tukang tutur menciptakamendapatkan tambahan penghasilan.
pantun-pantun yang mengambarkan situasi-
situasi yang kontekstual dengan perisﬁwe%—Kegmaan
peristwa yang sedang hangat (atau sedang Kegunaan pokok teater tutdiupai
berlangsung) di lingkungan mereka. Janjang adalah untuk memeriahkan upacara

Ketiga, sebagai sarana kebersamazlet, seperti pada pesta perkawinan, turun mandi,
Selain untuk memenuhiainilai estetik fungsi Menaiki rumah baru, dan sunat rasul. Pertunjukan
pertunjukan teater tuflitpai Janjanguga untuk  teater tuturTupai Janjangini di gelar masih
membangun kebersamaan. Ajang pertunjukeiplam rangkaian dari pelaksanaan upacara adat
teater tutuTupai Janjandidak jarang digunakan tersebut. - Misalnya, ~ siangnya  dilaksanakan
sebagai kesempatan untuk berkumpul bersagcara adat, maka nmaléarinya dipentaskan
saling bertukar informasi, dan bahkan bagertunjukan teater futliupai Janjangsebagai
golongan muda mudi agini dijadikan sebagai hiburannya.
tempat untuk menambah kenalan dan bahkan

PENUTUP
merupakan arena untuk mencari jodoh.

Keempat merupakan sarana Apabila diamati lebih jauh, teater tutur
pembelajaran  dan  kesinambungan  buday&Pal Janiangselalu digunakan sebagai hiburan

Melalui teater tuturTupai Janjang generasi dalam upacara adat yang berkaitan dengan proses

muda (generasi penerus) mendapat pelajaran [EPS! dalam daur dan alur jalan hidup berumah
formal tentang niaidai estetis, moral, dan 992 Misanya upacara adat pemikahan,

keyakinan masyarakat Kerinci Provinsi JampiPacara ini merupakan suatu bentuk fitus inisiasi

Melalui pertunjukan teater tulfiupai Janjang Y29 bertuuan uniuk menyatakan seseorang
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(para mempelal) sudah layak menempulanjang di tengah-tengah masyarakat Kerinci
kehidupan baru, yaitu kehidupan berumdProvinsi Jambi. Memang tidak ada perlakuan
tangga, demikian juga halnya dengan upacétausus atau isimewa yang diberkan oleh
adat turun mandi, menaiki rumah baru, dan sunabsyarakat terhadap tukang tutur, akan tetapi
rasul. Kesemua upacara itu merupakan ritus-ifuga tidak ada perlakuan atau status miring yang
inisiasi  yang menunjukkan seseorang telaisandangnya. Para tukang tutur menjalani hidup
melewati satu fase baru dalam kehidupaeperti layaknya orang-orang lain di Kerinci.
keluarga. Dengan melewati upacara adat terseiyphbila sedang tidalada permintaan untuk
seseorang layak untuk menempuh fase banengadakan pertunjukan, biasanya para tukang
dalam hidupnya. Sementara itu, cerita teater tuluiur bekerja di sawah atau pun di ladang.

Tupai Janjangsendiri merupakan cerita YN rrERENG
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Ibrahlm memerankan tokoh o
Puti Lindung Bulartyang sedang menggendong

Adegan pembukaan cerita yang diperankan
lbrahim
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Puti Lindung Bularyang kesakitan mau
melahirkan

Adgéan pembu cerita yang diperankan |
Japril :

lorahim memerankan -
Tupai Janjang
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